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ABSTRAK 

 Kemiskinan merupakan permasalahan multidimensi yang mampu 

menyebabkan gangguan pada tatanan sosial. Pemerintah Jawa Timur berusaha 

untuk memberantas masalah kemiskinan melalui berbagai program yang telah 

ditetapkan serta sebagai upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh variabel makro ekonomi dan 

keuangan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, tingkat 

pengangguran, pembiayaan bank syariah, dan pandemi Covid-9 sebagai variabel 

dummy. Metode analisi yang digunakan adalah metode ARDL (Autoregressive 

Distributed Lag). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif signifikan dalam jangka pendek sedangkan dalam jangka panjang 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Jawa Timur. Laju inflasi dan tingkat pengangguran berpengaruh positif 

signifikan dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. sedangkan variabel pembiayaan bank 

syariah dan pandemi Covid-19 berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek 

dan jangka panjang terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur.  

 

Kata kunci: Kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran, 

pembiayaan bank syariah, pandemi Covid-19, ARDL 
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ABSTRACT 

Poverty is a multidimensional problem that can cause disruption to social 

order. The East Java government is trying to eradicate the problem of poverty 

through various programs that have been established as well as an effort to recover 

the economy after the Covid-19 pandemic. This study aims to assess the effect of 

macroeconomic and financial variables on poverty levels in East Java Province. The 

independent variables in this study are economic growth, inflation rate, 

unemployment rate, Islamic bank financing, and the Covid-9 pandemic as dummy 

variables. The analytical method used is the ARDL (Autoregressive Distributed 

Lag) method. 

The results showed that economic growth had a significant negative effect 

in the short term while in the long term economic growth had a significant positive 

effect on the poverty rate in East Java. The inflation rate and unemployment rate 

have a significant positive effect in the short term and a significant negative effect 

on the poverty rate in the long term. while the variables of Islamic bank financing 

and the Covid-19 pandemic have a significant negative effect in the short and long 

term on the poverty rate in East Java. 

 

Keywords: Poverty, economic growth, inflation, unemployment rate, Islamic bank 

financing, the Covid-19 pandemic, ARDL           
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persoalan kemiskinan merupakan persoalan kompleks di Indonesia 

khususnya di Provinsi Jawa Timur karena menyangkut berbagai hal seperti aspek 

ekonomi, sosial dan juga budaya. Dalam kasus pemulihan ekonomi akibat pandemi 

Covid-19, penurunan angka kemiskinan nasional menjadi target utama pemerintah 

khususnya pemerintah Jawa Timur. Gubernur Khofifah Indar Parawansa 

menyatakan bahwa setelah menerima data Pensasaran Percepatan Penghapusan 

Kemiskinan Esktrem (P3KE) dari presiden Joko Widodo, Jawa Timur bakal ngebut 

dalam memberantas kemiskinan ekstrem di Jawa Timur demi tercapainya target nol 

kemiskinan ekstrem pada tahun 20241. Untuk itu, peningkatan kinerja 

perekonomian menjadi kunci utama dalam mengentaskan persoalan kemiskinan 

agar mampu mewujudkan kesejahteraan secara keseluruhan bagi masyarakat.  

Ada tiga fokus strategi yang diterapkan pemerintah Jawa Timur sebagai 

upaya percepatan dalam menanggulangi kemiskinan ekstrem. Upaya tersebut 

adalah penurunan beban pengeluaran, peningkatan pendapatan, dan meminimalkan 

wilayah kantong kemiskinan2. Selain itu, pemerintah Jawa Timur juga berusaha 

                                                 
1“Dadang Kurnia, “Jatim Percepat Pemberantasan Kemiskinan Ekstrem”, 

https://www.republika.co.id/berita/rj0nia485/jatim-percepat-pemberantasan-kemiskinan-ekstrem 

(diakses pada 24 Oktober 2022)” 
2“Bappeda Jatim, “Atasi Kemiskinan di Jatim, Program Peti Koin Bermantra di Launching”, 

Bappeda Provinsi Jawa Timur – Atasi Kemiskinan di Jatim, Program Peti Koin Bermantra di 

Launching (jatimprov.go.id), (diakses pada 2 Juni 2022)” 

http://bappeda.jatimprov.go.id/2022/02/25/atasi-kemiskinan-di-jatim-program-peti-koin-bermantra-di-launching/
http://bappeda.jatimprov.go.id/2022/02/25/atasi-kemiskinan-di-jatim-program-peti-koin-bermantra-di-launching/


2 

 

 

 

untuk memperkuat sektor UMKM yang bertujuan untuk menghadapi ancaman 

resesi ekonomi tahun 2023 dengan cara penguatan kelembagaan dan SDM, 

perluasan akses pembiayaan, peningkatan kualitas produk serta pemasaran3. 

Mengingat bahwa penurunan angka kemiskinan sangatlah penting, maka menilai 

beberapa pengaruh dari variabel makroekonomi dan keuangan perlu dilakukan 

sehubungan dengan upaya pemerintah untuk mengatasi persoalan tersebut. 

Kemiskinan dapat diartikan sebagai situasi yang dialami oleh individu atau 

rumah tangga berupa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup (Kolibu et al., 

2017). Menurut Kuswantoro & Permata Dewi (2016) kemiskinan disebabkan oleh 

ketidaksamaan antara kemampuan pelaku ekonomi, sehingga ada golongan 

masyarakat yang tidak mampu mengikuti proses pembangunan serta menikmati 

hasil pembangunan. Kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif merupakan dua 

pendekatan untuk mengetahui kondisi kemiskinan yang sebenarnya. Kemiskinan 

absolut merupakan identifikasi atas jumlah masyarakat yang berada dibawah garis 

kemiskinan berdasarkan ketidaksanggupan dalam memenuhi kebutuhan pokok 

minimum. Sedangkan kemiskinan relatif merupakan identifikasi atas jumlah 

masyarakat yang ada dibawah garis kemiskinan berdasarkan ketidaksanggupan 

untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum yang ditentukan oleh masyarakat 

setempat (Hidayat, 2020). Upaya mengentaskan masalah kemiskinan harus 

memperhatikan berbagai faktor diantaranya yaitu tingkat pendapatan, kesehatan, 

masalah pengangguran, tingkat harga barang dan jasa, pendidikan, kondisi 

                                                 
3“Lutfiyu Handi, “Hadapi Ancaman Resesi Global 2023, DPRD Jatim Minta UMKM Diperkuat”, 

https://lenteratoday.com/hadapi-ancaman-resesi-global-2023-dprd-jatim-minta-umkm-diperkuat/ 

(diakses pada 24 Oktober 2022)” 
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lingkungan serta masalah lain yang terkait. Hal ini bertujuan agar dapat dirumuskan 

kebijakan yang efektif untuk mengentaskan persoalan tersebut. 

Gambar 1. Kemiskinan Jawa Timur tahun 2011 - 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 

Grafik diatas menunjukkan bahwa persentase kemiskinan terus mengalami 

penurunan. Hal ini menjadi langkah awal yang baik bagi pemerintah Jawa Timur 

dalam mengentaskan kemiskinan ekstrem di Provinsi Jawa Timur. Meskipun 

persentase kemiskinan terus mengalami penurunan, tetapi data per Maret 2022 

masih menunjukkan bahwa Jawa Timur menjadi Provinsi dengan jumlah penduduk 

miskin tertinggi di Indonesia dengan jumlah penduduk miskin sebesar 4,181 juta 

orang yang kemudian disusul oleh Jawa Barat dan Jawa Tengah di peringkat ke-

dua dan ke-tiga4. Dengan ini maka pemerintah harus bekerja ekstra dalam 

                                                 
4 Liputan6.com, “Jawa Timur Jadi Provinsi dengan Jumlah Penduduk Miskin Terbanyak di 

Indonesia”, https://jatim.liputan6.com/read/5017185/jawa-timur-jadi-provinsi-dengan-jumlah-

penduduk-miskin-terbanyak-di-indonesia, (diakses pada 2 Januari 2023) 

https://jatim.liputan6.com/read/5017185/jawa-timur-jadi-provinsi-dengan-jumlah-penduduk-miskin-terbanyak-di-indonesia
https://jatim.liputan6.com/read/5017185/jawa-timur-jadi-provinsi-dengan-jumlah-penduduk-miskin-terbanyak-di-indonesia
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menyusun strategi yang tepat agar mampu meralisasikan target nol kemiskinan 

ekstrem di Jawa Timur tahun 2024 

Pembangunan ekonomi Indonesia akan terhambat apabila masalah 

kemiskinan tidak segera diselesaikan. Hal ini dikarenakan kemiskinan 

menimbulkan dampak negatif berupa munculnya permasalahan sosial seperti 

meningkatnya angka kriminalitas, munculnya masalah kesehatan dan tingginya 

angka kematian. Dengan tingginya angka kemiskinan maka biaya yang dikeluarkan 

untuk meningkatkan kinerja perekonomian menjadi lebih besar sehingga 

pembangunan ekonomi secara keseluruhan sulit untuk dicapai (Telasari, 2017). 

Dengan demikian, salah satu tolok ukur utama kesuksesan pembangunan ekonomi 

yaitu dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat.  

 Kuncoro (2010) menyebutkan bahwa untuk mengatasi persoalan 

kemiskinan aspek penting yang perlu diperhatikan adalah peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan peningkatan pertumbuhan ekonomi 

menggambarkan kondisi pencapaian tingkat kesejahteraan yang lebih baik. 

Pertumbuhan ekonomi yang baik menunjukkan bahwa semakin tinggi pula 

produktivitas faktor produksi sehingga kesejahteraan ekonomi dapat tercapai. 

Perkembangan suatu perekonomian dapat diketahui apabila kondisi ekonomi saat 

ini lebih tinggi dari kondisi ekonomi di masa sebelumnya (Irfan Pambudi, 2016).  

Persoalan kemiskinan juga berkaitan erat dengan tingkat inflasi. Hal ini 

dikarenakan tingginya tingkat inflasi mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Inflasi adalah kenaikan secara umum dan terus 
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menerus dari harga barang dan jasa (Ratih Primandari, 2018). Kemampuan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar akan menurun seiring dengan 

kenaikan inflasi yang kemudian akan meningkatkan angka kemiskinan.  

Kinerja pembangunan dapat juga diukur dengan melihat bagaimana 

efektifitas penyerapan angkatan kerja yang tersedia. Peningkatan pertumbuhan 

ekonomi akan menstimulus peningkatan penggunaan tenaga kerja akibat dari 

peningkatan kegiatan produksi barang dan jasa yang kemudian berpengaruh pada 

pengurangan tingkat pengangguran dan kemiskinan (Yacoub, 2012). Namun, 

masalah kesempatan kerja menjadi masalah penting yang harus diupayakan oleh 

pemerintah terkait solusi pemecahannya. Karena tanpa adanya solusi pemecahan 

masalah yang baik maka produktivitas masyarakat miskin tidak akan berkembang 

sehingga menyebabkan ketimpangan pendapatan yang kemudian akan 

menghambat kinerja pembangunan ekonomi. 

Menurut levine dkk (2020) peningkatan kinerja sektor perekonomian juga 

didukung oleh perkembangan sektor keuangan yang baik. Sektor keuangan mampu 

menstimulasi peningkatan total produksi serta kinerja pasar secara dinamis.  Sektor 

keuangan berfungsi untuk mengumpulkan dana dari unit surplus yang kemudian 

menyalurkan dalam bentuk pembiayaan kepada unit defisit. Sesuai dengan fungsi 

tersebut menjadikan transfer sumber daya ekonomi menjadi lebih efisien. Negara 

dengan perkembangan sektor keuangan yang baik maka akan mampu menciptakan 

penurunan tingkat kemiskinan, penurunan ketimpangan pendapatan serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik (Husaini, 2019).  



6 

 

 

 

Upaya perwujudan kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan utama dari 

pemerintah. Pemerintah berkeinginan untuk menjadikan negara Indonesia sebagai 

episentrum global keuangan Islam (Rohmi et al., 2021). Hal ini dikarenakan konsep 

dasar dari keuangan syariah sejalan dengan tujuan utama pemerintah terutama 

pemerintah jawa timur yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan terutama di era pasca pandemi Covid-19. Bank syariah sebagai 

lembaga keuangan Islam berperan penting dalam pengentasan kemiskinan. Hal ini 

dikarenakan bank syariah berusaha untuk meraih kemaslahatan dengan cara 

menyediakan produk dan jasa keuangan yang memihak terhadap perekonomian 

Indonesia yaitu menyalurkan pembiayaan (L. Nugroho & Tamala, 2018); 

(Choudhury & Hussain, 2005). Semakin tinggi jumlah pembiayaan yang diberikan 

oleh bank syariah kepada masyarakat maka kesejahteraan masyarakat akan tercapai 

yang kemudian berimplikasi pada penurunan angka kemiskinan (L. Nugroho et al., 

2020).  

Wabah pandemi Covid-19 juga sangat mempengaruhi kinerja pembangunan 

negara berkembang seperti negara Indonesia. Pandemi Covid-19 menyebabkan 

terjadinya resesi ekonomi serta infrastruktur keuangan (Suryahadi et al., 2020). 

Berbagai kebijakan telah diterapkan oleh pemerintah sendiri khususnya pemerintah 

Jawa Timur dengan tujuan untuk mengatasi rantai penyebaran Covid-19. Hal ini 

dikarenakan kontraksi ekonomi akibat pandemi Covid-19 akan berimplikasi pada 

penurunan tingkat produktivitas masyarakat yang pada akhirnya akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan angka pengangguran serta meningkatkan 

jumlah penduduk miskin (Wibisono et al., 2022). 
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Pendidikan yang sebagai perintis pembangunan negara juga menjadi suatu 

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Menurut Pradipta & Dewi 

(2020) semakin tinggi tingkat pendidikan suatu individu, maka kesejahteraannya 

juga akan semakin meningkat karena pendidikan menjadi suatu bentuk investasi 

yang dimiliki individu tersebut. Modal dibidang pendidikan dapat mempengaruhi 

seseorang untuk keluar dari jerat kemiskinan. Hal ini dikarenakan lulusan dari 

pendidikan akan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dengan kualitas yang 

baik pula (Faritz & Soejoto, 2020). Dengan demikian maka tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang sehingga akan membantu individu 

untuk memperoleh tingkat kesejahteraan yang lebih baik.  

Secara teoritis, tingkat kemiskinan dapat berkurang ketika pertumbuhan 

ekonomi dapat tercapai disertai dengan penyerapan tenaga kerja yang tinggi serta 

tingkat inflasi yang terkendali (Murjani, 2019). Peran serta bank syariah juga 

memberikan harapan baru dalam upaya mengentaskan masalah kemiskinan karena 

bank syariah berusaha memberikan maslahat bagi perekonomian yang didukung 

dengan tingginya populasi umat muslim di Indonesia (L. Nugroho & Tamala, 

2018); (Fadly et al., 2021). Selain itu, tingkat pendidikan juga berperan besar dalam 

mengatasi masalah kemiskinan karena tingkat pendidikan memudahkan individu 

untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik (Faritz & Soejoto, 2020). Menurut 

Rudy & Indah (2020) Salah satu parameter makroekonomi untuk mengukur 

kestabilan perekonomian suatu negara yaitu dengan mengukur tingkat kemakmuran 

masyarakat yang dapat dinilai dengan tingkat kemiskinan. Suatu daerah dapat 
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dikatakan berhasil memecahkan permasalahan ekonomi daerahnya apabila mampu 

mengatasi segala permasalahan makro dan mikro ekonomi daerah tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu di kalangan akademisi dalam penelitian 

terkait pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, pembiayaan bank syariah, 

pandemi Covid-19, dan rata-rata lama sekolah terhadap kemiskinan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda-beda. Hasil studi yang dilakukan oleh Marisa (2019), 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan, inflasi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan, dan pengangguran berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Kemudian berdasarkan penelitian Fadly et al., (2021), hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu pembiayaan bank syariah menunjukkan korelasi 

negatif signifikan terhadap kemiskinan. Sedangkan pertumbuhan ekonomi 

berkorelasi positif tetapi tidak signifikan terhadap kemiskinan. Selanjutnya dalam 

penelitian Wibisono et al., (2022), diperoleh hasil bahwa pandemi Covid-19 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Studi yang dilakukan oleh 

(Faritz & Soejoto (2020) juga menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

rata-rata lama sekolah menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang solusi pengentasan 

kemiskinan yang berfokus pada pengaruh variabel makroekonomi, variabel 

keuangan, dan pendidikan berupa pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, tingkat 

pengangguran, pembiayaan bank syariah, pandemi Covid-19, dan rata-rata lama 

sekolah. Pertanyaan utama yang mendasari penelitian ini yaitu apakah variabel 
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tersebut berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Provinsi Jawa Timur dijadikan 

fokus dari penelitian ini karena sebagai rujukan dalam pengentasan kemiskinan di 

era pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19.  

Perluasan literatur dalam penelitian ini menggunakan krisis pandemi Covid-

19 sebagai variabel dummy dan menggunakan metode analisis yang berbeda serta 

belum banyak dilakukan oleh penelitian sejenis, yaitu model Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) untuk menangani deret waktu yang relatif singkat. 

Sedangkan penelitian sebelumnya banyak menggunakan model Regresi Linear 

Berganda dan metode OLS (Ihsan & Ikhsan, 2018); (Irfan Pambudi, 2016); 

(Bondoyudho et al., 2018); (Kolibu et al., 2017) (Fadly et al., 2021); (Rohmi et al., 

2021), (Asare et al., 2021); (Andika et al., 2022); (Selian, 2016), dan model ECM 

(Marisa, 2019); (Faisol, 2019). Penggunaan berbagai model diharapkan dapat 

memberikan hasil yang akurat tentang pengaruh variabel makroekonomi, 

keuangan, dan pendidikan bagi pembuat kebijakan untuk mengentaskan persoalan 

kemiskinan di Jawa Timur. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin 

menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, pembiayaan 

bank syariah, pandemi Covid-19, dan rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur. Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Determinan Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2010-2022 Menggunakan Model ARDL”. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dari uraian diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

2. Apakah ada pengaruh laju inflasi terhadap tingkat kemiskinan dalam jangka 

pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

3. Apakah ada pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

4. Apakah ada pengaruh pembiayaan bank syariah terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

5. Apakah ada pengaruh pandemi Covid-19 terhadap tingkat kemiskinan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

6. Apakah ada pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 

2. Menganalisis pengaruh laju inflasi terhadap tingkat kemiskinan dalam jangka 

pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 

3. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 
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4. Menganalisis pengaruh pembiayaan bank syariah terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 

5. Menganalisis pengaruh pandemi Covid-19 terhadap tingkat kemiskinan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 

6. Menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang di Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapakn dari temuan penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kemiskinan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu faktor untuk menentukan 

strategi yang tepat dalam mengatasi masalah kemiskinan di Jawa Timur. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini akan memperluas rujukan wawasan terkait dengan kemiskinan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bagian 

yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. Isu utama atau 
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masalah krusial yang didukung oleh data, teori dan penelitian terdahulu 

diuraikan dalam bab ini.  

2. Bab II Landasan Teori meliputi deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka 

berpikir dan rumusan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi jawaban dari pertanyaan 

dalam rumusan masalah. Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil analisis dan 

pembahasan terhadap pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, 

pembiayaan bank syariah, pandemi Covid-19, dan rata-rata lama sekolah 

terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa timur.  

5. Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga 

terkait kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat dijadikan bahan 

kajian dimasa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi sebagai variabel makro ekonomi berpengaruh negatif 

signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur. Kebijakan yang hanya diarahkan pada peningkatan 

pendapatan nasional akan mengakibatkan terjadi pemusatan kekuatan ekonomi 

diantara beberapa individu maupun korporasi besar saja sehingga tingkat 

ketimpangan pendapatan akan semakin tinggi yang menyebabkan tingginya 

angka kemiskinan. 

2. Berdasarkan hasil uji model ARDL, laju inflasi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. Peningkatan suku bunga bank dapat menurunkan laju inflasi karena 

mampu menarik jumlah uang yang beredar. Namun, peningkatan suku bunga 

akan mempersulit pengusaha dalam memperoleh modal dalam pembiayaan 

usahanya yang pada akhirnya akan berakibat pada penurunan produktivitas 

yang kemudian menyebabkan terjadi pengurangan jumlah tenaga kerja.   

3. Tingkat pengangguran berpengaruh positif signifikan dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap tingkat kemiskinan karena tingkat pengangguran yang 
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tinggi berpotensi meningkatkan angka kemiskinan yang diakibatkan oleh 

hilangnya sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

4. Pembiayaan bank syariah berpengaruh negatif signifikan dalam jangka panjang 

dan jangka pendek terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Semakin 

banyak pembiayaan bank syariah yang disalurkan akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat karena pembiayaan bank syariah mampu 

memberikan modal kerja bagi perusahaan kecil hingga perusahaan besar. 

5. Pandemi Covid-19 berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang dan 

jangka pendek terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Pandemi Covid-19 

mengakibatkan kelesuan ekonomi secara menyeluruh karena tingkat konsumsi 

masyarakat menurun akibat dari pembatasan aktivitas sosial yang kemudian 

akan memperburuk masalah kemiskinan.  

6. Rata-rata lama sekolah sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur 

kualitas pendidikan berpengaruh negatif signifikan dalam jangka panjang. Hal 

ini sesuai dengan teori human capital yang menyebutkan bahwa investasi di 

dunia pendidikan akan meningkatkan tingkat produktivitas dan keahlian 

masyarakat yang akan berguna untuk memperoleh kesempatan kerja yang baik 

dalam menghindari jerat kemiskinan. Sedangkan dalam jangka pendek rata-rata 

lama sekolah tidak signifikan terhadap kemiskinan. Tingkat rata-rata lama 

sekolah di Jawa Timur masih tergolong rendah sehingga belum mampu 

memenuhi permintaan tenaga kerja. 

B. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang akan disampaikan dari hasil penelitian. 
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1. Bagi pemerintah, diharapkan untuk selalu berupaya memberantas kemiskinan 

ekstrem melalui berbagai kebijakan yang mampu melibatkan semua sektor yang 

ada dengan memperhatikan pengaruh dari variabel makroekonomi, variabel 

keuangan dan pendidikan. Pemerintah dapat mengoptimalkan pembiayaan bank 

syariah untuk mendukung unit usaha yang ada di Jawa Timur serta memberikan 

edukasi dan memperluas lapangan pekerjaan dengan memaksimalkan potensi 

investasi di berbagai daerah di Jawa Timur. Pemerintah juga harus terus 

mengontrol terkait laju inflasi yang terjadi serta mempertahankan laju inflasi 

agar tetap terkendali. Selain itu, pemerintah juga harus mengefektifkan program 

wajib belajar 12 tahun serta meningkatkan alokasi dana pendidikan demi 

kemajuan tingkat pendidikan di Jawa Timur. 

2. Bagi instansi terkait, diharapkan untuk turut serta dalam memaksimalkan 

pemanfaatan produk perbankan syariah yang tersedia. Mengingat bahwa 

masyarakat miskin mempunyai risiko gagal bayar yang tinggi maka perlu untuk 

terus diberikan pendampingan dalam menjalankan usahanya. Selain itu, perlu 

juga untuk memperluas pengetahuan masyarakat terkait sektor keuangan 

sampai ke daerah pedesaan dan sektor terpencil. Dengan demikian maka upaya 

memberantas kemiskinan esktrem di Jawa Timur   

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah model penelitian 

serta cakupan data yang digunakan. Penelitian ini belum sampai pada titik 

dimana variabel makroekonomi akan benar-benar mengurangi tingkat 

kemiskinan sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
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menganalisis sampai pada titik dimana variabel makroekonomi dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan di Jawa Timur.  
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